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ABSTRAK

Pengolahan limbah ternak menjadi kompos dipandang sebagai solusi yang tepat untuk mengurangi pencemaran
sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi bagi peternak. Tujuan kegiatan adalah peningkatan keterampilan
produksi kompos bagi peternak di Kelompok Ternak Ngiring Simpang. Metode kegiatan dilakukan dengan
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), meliputi sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung
pembuatan kompos dengan melibatkan 20 orang anggota kelompok ternak Ngiring Simpang Desa Rarang
Kecamatan Terara. Evaluasi kegiatan dengan instrument pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya keterampilan teknis dalam proses pembuatan kompos sebesar 75 %. Capaian lainnya adalah peningkatan
kemampuan kognitif peserta 80%. Peserta mampu mengikuti setiap tahapan, mulai dari pengumpulan bahan,
pencampuran, fermentasi, hingga pematangan kompos. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan aktif selama
proses pelatihan, meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan peralatan yang sederhana. Penerapan eco
farming system melalui pengolahan limbah peternakan menjadi kompos mampu menjawab permasalahan limbah
sekaligus meningkatkan kapasitas kognitif dan psikomotor peternak dalam mendukung pertanian berkelanjutan

Kata kunci: Keterampilan; Kompos; Desa Rarang.

ABSTRACT

Processing livestock waste into compost is seen as an appropriate solution to reduce pollution while providing
added economic value for livestock farmers. The objective of the activity was to improve compost production
skills among livestock farmers in the Ngiring Simpang Livestock Group. The activity method used a
Participatory Rural Appraisal (PRA) approach, including socialization, training, and hands-on composting
practice involving 20 members of the Ngiring Simpang Livestock Group in Rarang Village, Terara District. The
activity was evaluated using pre-test and post-test instruments. The results of the activity showed a 75% increase
in technical skills in the composting process. Another achievement was an 80% increase in participants'
cognitive abilities. Participants were able to follow each stage, from collecting materials, mixing, fermentation,
and cooking the compost. The participants' enthusiasm was evident in their active involvement throughout the
training process, despite challenges such as limited equipment. The implementation of an eco-farming system
through processing livestock waste into compost can address waste issues while also improving the cognitive and
psychomotor capacities of livestock farmers in supporting sustainable agriculture.

Keywords: Skills; Compost; Rarang Village.

PENDAHULUAN utama protein hewani, usaha ternak sapi juga
menghasilkan limbah dalam jumlah yang besar.

Usaha peternakan merupakan salah satu Apabila limbah tidak dikelola dengan baik
subsektor yang menopang pembangunan sektor berpotensi menimbulkan masalah lingkungan.
pertanian guna meningkatkan ketahanan pangan Padahal, limbah kotoran ternak sebenarnya
masyarakat pedesaan. Menghadapi tantangan global menyimpan potensi sebagai bahan baku pupuk
saat ini, subsektor peternakan harus mampu organik (kompos dan biourin) yang mampu

berbenah secara internal. Sebagai sumber penyedia
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memperbaiki  struktur  tanah  dan
mensubstitusi peran pupuk kimia.

Kelompok Ternak Ngiring Simpang di
Desa Rarang Kecamatan Terara, menghadapi
permasalahan yaitu, belum optimalnya pengolahan
limbah ternak sapi yang terdiri dari feses, urine, dan
sisa pakan. Sebagian besar peternak masih
membuang limbah ternak sapi secara langsung di
sekitar kandang atau ke aliran air terdekat. Cemaran
bau tidak sedap dan meyengat, meningkatkan
populasi lalat yang mengganggu kesehatan, serta
mencemari sumber air bersih warga untuk
kebutuhan sehari-hari. Di lain pihak, petani
tanaman pangan di desa tersebut masih bergantung
pada penggunaan bahan sintesis kimia dengan
harga hampir di luar jangkauan petani. Peningkatan
laju jumlah penduduk dan urbanisasi yang pesat
juga berdampak pada perubahan pola konsumsi dan
produksi sampah rumah tangga terdiri dari 60%
sampah organik dan 40% sampah anorganik
(Fajeriana et al., 2025). Hal ini menunjukkan
terdapat kesenjangan antara potensi limbah yang
melimpah adanya dengan pengolahan serta
pemanfaatannya yang masih sangat terbatas di
kalangan masyarakat.

Menurut Sukamta et al., (2017) bahwa,
tiap satu ekor sapi dengan bobot antara +400-500
kg dapat menghasilkan limbah padat dan cair
dengan laju berkisar antara 27,5 hingga 30 kg/hari.
Limbah tersebut mengandung senyawa NH3, NH
dan senyawa lainnya yang berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan. Sementara itu, Syaikhullah
et al., (2020) berpendapat, limbah padat seekor sapi
20-30 kg, limbah cair 12-15 liter. Sedangkan setiap
ekor kambing limbah padatnya kurang lebih 1,4 kg
dan limbah cair 0,6-2,5 liter setiap harinya.
Keberadaan limbah ternak bukan sekadar produk
sampingan  (by-product) yang mengganggu,
melainkan suatu peluang usaha yang produktif bagi
peternak. Implementasi konsep ekonomi sirkular
melalui pengolahan limbah peternakan menjadi
biokompos dan biourin tidak hanya meminimalkan
polusi, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di daerah pedesaan. Sebagai sistem
pertanian sirkular dengan orientasi meningkatkan
efisiensi pemanfaatan sumber daya dengan cara
mendaur ulang limbah menjadi input yang
berdayaguna (Budiyoko et al., 2024; Maulana et al.,
2025; Anwar et al., 2023).

Dari uraian di atas, permasalahan utama
yang dihadapi Kelompok Ternak Ngiring Simpang
di Desa Rarang adalah belum optimalnya
pengolahan limbah ternak sapi, limbah masih
dibuang langsung ke lingkungan sekitarnya,
sehingga menimbulkan pencemaran, gangguan
kesehatan,  serta  menurunkan  kenyamanan
masyarakat. Di sisi yang lain, akses dan daya beli
petani terhadap pupuk kimia semakin menurun.

mampu
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Rendahnya keterampilan teknis peternak, kesadaran
kolektif yang rendah, dan sarana-prasarana
pengolahan limbah yang terbatas menjadikan

permasalahan limbah ternak sapi menjadi kompleks.

Perubahan karakter masyarakat yang peduli limbah
dengan penerapan konsep pertanian modern dan
berkelanjutan menjadi tantangan saat ini (Amalia et
al.,, 2025). Dengan sentuhan inovasi teknologi
pengolahan limbah, fese dan urin sapi dapat diubah
menjadi energi biomasa alternatif yang tidak hanya
ramah lingkungan tetapi juga berpotensi untuk
meningkatkan kapasitas keberdayaan peternak dan
kesejahteraan masyarakat lokal (Nasution et al.,
2024).

Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya strategis
dengan mengubah paradigma memandang limbah
sebagai beban, menjadi valuable resource (sumber
daya yang bernilai). Salah satu solusi yang
ditawarkan adalah impelementasi Eco Farming
System (EFS) melalui pengolahan limbah
peternakan menjadi biokompos dan biourin. EFS
adalah alternatif pengelolaan limbah secara
berkelanjutan (Anwar et al., 2021), suatu sistem
holistik yang secara ekonomi menguntungkan,
ramah lingkungan, dapat diterima oleh masyarakat
(Salamiah et al., 2022). Praktik demikian menurut
Lainawa et al., (2024) dan Anwar, Ashari, et al.,
(2025) lebih dikenal sebagai sistem pertanian
terpadu (SPT) tanaman-ternak atau pertanian
terintegrasi. Prinsip SPT dapat menghasilkan 4P
yaitu pangan, pakan, bahan bakar, dan pupuk secara
berkelanjutan.

Program Kemitraan Masyarakat yang
dilaksanakan di  Kelompok Ternak Ngiring
Simpang mencakup pelatihan teknis mengolah
limbah peternakan, pertanian, dan sampah rumah
tangga. Tujuannya adalah memberikan pelatihan
teknis pembuatan kompos dengan menggunakan
dekomposeer alami atau minroorganisme lokal
(MOL) dari hasil fermentasi sampah rumah tangga
yang ada disekitarnya. Kemudian produk kompos
yang dihasilkan diaplikasikan pada lahan pertanian
dengan  disertai  pendampingan  pengamatan
pengaruhnya terhadap tanaman Dengan pendekatan
ini, limbah yang semula menjadi masalah dapat
diubah menjadi sumber daya produktif, selaras
dengan prinsip eco farming system, tidak hanya
mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga
meningkatkan pendapatan peternak dan
memperkuat kelembagaan kelompok. Dengan
mengubah limbah menjadi pupuk kompos peternak
dapat mengintegrasikan usaha petrnakan dengan
pertanian, mensuplay bahan organik guna
meningkatkan produktivitas lahan pertanian.

METODE
Pengabdian bertempat di  sekretariat
Kelompok Ternak Ngiring Simpang Desa Rarang
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Kabupaten Lombok Timur pada bulan Juli-Agustus
2025. Tema pengabdian vyaitu “Peningkatan
Keterampilan Produksi Kompos Berbasis PRA di
Desa Rarang”. Peserta kegiatan diikuti 30 orang
terdiri dari 20 orang anggota kelompok ternak
Ngiring Simpang, Unsur PEMDES Rarang 2 orang,
PPL 2 orang. Dosen dan Mahasiswa Prodi
Agribisnis FP UGR 6 orang. Metode pengabdian
dengan Participatory Rural Appraisal (PRA),
sangat cocok untuk mengidentifikasi situasi yang
ada di masyarakat. Prinsip dasar PRA adalah
sharing pengalaman, keterlibatan masyarakat,
penerapan konsep triangulasi dan keberlanjutan
sebuah program. Dengan pendekatan PRA mampu
meningkatkan pemberdayaan kelompok masyarakat
dan bertujuan untuk pembangunan desa (Mustanir
et al., 2019), proses pemberdayaan sekaligus
peningkatan partisipasi anggota kelompok yang
menekankan  pada  keterlibatan di  dalam
keseluruhan kegiatan (Nashruddin et al., 2024).
Participatory Rural Appraisal (PRA)

memiliki empat siklus, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi (Ridwan et al., 2019).
Pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari empat
tahapan, yaitu:
1. Tahapan pertama: Persiapan kegiatan

Persiapan kegiatan berupa survey lokasi,
identifikasi masalah, menetapkan topik/tema, dan
koordinasi  dengan kelompok ternak, PPL
pendamping, pemerintah desa untuk memastikan
kesiapan dan menentukan jadwal pelaksanaan.

2. Tahapan kedua: Kegiatan

Tahap ini merupakan kegiatan inti, yaitu
pelaksanaan pengabdian untuk meningkatkan skill
atau kemampuan produksi peternak untuk membuat
biokomos (sosialasiasi dan demonstrasi). Pada

tahapan ini, peternak langsung yang
mempraktikkan ~ (mendemonstrasikan)  dengan
langsung didampingi oleh tim  pelaksana

pengabdian. Biokompos yang di produksi ini adalah
kompos yang dihasilkan dari proses fermentasi
limbah padat sapi (kohe) yang ditambahkan jamur
pengendali hayati trichoderma spp. selain starter
EM4 atau mikroorganisme lokal yang diperoleh
dari limbah pertanian dan rumah tangga disekitar
lingkungan kelompok ternak Ngiring Simpang
(Anwar, Ashari, et al., 2025; Nirawati et al., 2024;
Suhaili et al., 2023).

3. Tahapan ketiga: Monitoring dan Evaluasi
Tahapan monev menggunakan pendekatan
pre-test dan post-test kepada mitra terkait dengan
pengetahuan dan keterampilan terhadap kegiatan
pelatihan. Pada aspek keterampilan teknis peternak
dituntut mampu mengoperasikan alat, akurat
menakar/mengukur jumlah bahan-bahan
pengomposan, tepat dan teliti dalam proses
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mencampur semua bahan-bahan pengomposan,

pengamatan perubahan (warna, tekstur, bau, suhu)
bahan pengomposan.

4. Tahapan keempat: Tindak lanjut

Tindak lanjut atau keberlanjutan kegiatan
pengabdian Adalah untuk memastikan kegiatan
sebelumnya  berjalan  sesuai perencanaan,
menghimpun informasi dari kegiatan monev untuk
membuat program lanjutan atas capaian-capaian
yang telah diperoleh selama pelaksanaan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitra pengabdian adalah Kelompok
Ternak Ngiring Simpang, berlokasi di Desa Rarang
Kecamatan Terara, Kabupaten Lombok Timur.
Anggota aktif berjumlah 20 orang peternak. Selain
sebagai peternak, anggota juga berprofesi sebagai
petani. Sebagian besar anggota mitra menempuh
pendidikan dasar (SD-SMP), hanya terdapat 5
orang anggota yang mempu menuntaskan
pendidikan menengah atas (SMA).

1. Tahap Pertama: Identifikasi Masalah

Permasalahan utama mitra adalah limbah
kotoran sapi di Desa Rarang belum dikelola dengan
baik. Kotoran (feses dan urin) hanya ditumpuk dan
dibuag di sekitar kandang atau dibiarkan
mencemari lingkungan. Kondisi ini menimbulkan
cemaran bau menyengat tidak sedap, meningkatkan
populasi lalat, serta berpotensi mencemari air tanah.
Kondisi ini tidak hanya mengganggu kenyamanan
masyarakat, akan tetapi berdampak juga pada
kesehatan ternak dan manusia.

Tabel 1. Kondisi awal mitra

Kondisi Dampak
Aspek Sebelum Negatif
Kegiatan
Ekologi Limbah Bau menyengat,
menumpuk di lalat,
sekitar kendang pencemaran air,
dan badan air tanah, dan
udara
Kesehatan Kandang dan Risiko penyakit
(ternak & lingkungan pada ternak dan
manusia) sekitarnya manusia
kurang higienis
Sosial Keluhan Potensi konflik
masyarakat sosial
Ekonomi Limbah tidak Ketergantungan
dimanfaatkan pada pupuk
kimia yang
mahal

Dampak yang ditemukan, antara lain
penumpukan kotoran menurunkan kualitas sanitasi
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lingkungan. Menurut Anwar et al., (2024) limbah
peternakan yang tidak dikelola dengan baik dapat
memicu timbulnya penyakit dan pencemaran
lingkungan. Masyarakat mengeluhkan cemaran bau
dan populasi lalat semakin meningkat pada saat
musim hujan. Hal ini dapat dapat memicu konflik
sosial. Masalah limbah ternak harus dipandang
sebagai sumber daya yang potensial, bukan sebagai
beban dan persoalan yang tidak solutif. Oleh sebab
itu, pengolahan limbah peternakan menjadi
biokompos melalui teknik fermentasi adalah
pendekatan yang dipilih sebagai solusi.

2. Tahap kedua: pelaksaaan

Pelatihan teknis atau demonstrasi langsung
pembuatan biokompos oleh anggota kelompok
ternak. Peserta diperkenalkan pada konsep dasar
pengelolaan limbah organik dan  manfaat
biokompos untuk meningkatkan kandungan hara
tanah. Pendampingan mitra secara langsung dalam
bentuk pelatihan atau demonstrasi (praktik) terbukti
sangat efektif meningkatkan keterampilan peternak
dalam mengadopsi inovasi (Anwar, Iskandar, et al.,
2024).

Proses dan alur fermentasi bahan-bahan
pengomposan, sebagai berikut:

Tabel 2. Alur kegiatan pembuatan biokompos

Alur/Tahapan Keterangan

Konsep prinsip  dekomposisi  bahan
pengomposan  organik oleh mikroorganisme,
(fermentasi) suhu, kelembaban, dan aerasi

Praktik pencampuran kotoran ternak

(demonstrasi)  dengan jerami, sekam, abu,
serta pemberian aktivator MOL

(Mikroorganisme Lokal).

Observasi menjaga kelembapan,
pengukuran suhu,

Standar warna hitam, berbau tanah,

kualitas tekstur gembur

biokompos

Dengan pendekatan Participatory Rural
Appraisal (PRA), yang menekankan pada learning
by doing, teknik pemberdayaan dan partisipasi aktif
masyarakat dalam keseluruhan rangkaian kegiatan
yang dilakukan (Nashruddin, Anwar, Haryati
Ningsih, et al., 2024). Mitra sasaran atau peserta
langsung mempraktikkan pembuatan biokompos,
dengan bimbingan dari tim pengabdian. Pelatihan
ini meningkatkan kemampuan kognitif peserta
sekaligus mengubah paradigma bahwa kotoran
ternak bukan hanya sekadar limbah, tetapi sumber
daya yang memiliki nilai tambah (add value).

Bahan-bahan ~ pengomposan  disusun
beberapa lapisan/ditumpuk. Setiap 3-4 hari
dilakukan pembalikan agar fermentasi merata.
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Proses fermentasi

Kompos yang baik, menunjukkan ciri-ciri berikut:

» Warna coklat kehitaman atau hitam pekat.

* Tekstur gembur atau remah.

 Tidak berbau menyengat, melainkan beraroma
tanah.

+ Suhu berkisar antara 28°C - 30°C (kompos sudah
matang).

Gambar 1. Pembuatan kompos

Kompos dari feses sapi mampu
meningkatkan kesuburan tanah sehingga
produktivitas lahan dapat dipertahankan (Arsyad et
al., 2023), kemampuan produksi tanaman
hortikultura meningkat (Saleh et al.,, 2023).
Menurut penelitian Anwar et al., (2025) bahan
organik dalam kompos mampu menopang imunitas
tanaman terhadap hama dan pathogen serta
membantu kerja enzim klorofil dalam pembentukan
zat makanan pada aktivitas fotosintesis.

3. Tahapan ketiga: Monitoring dan Evaluasi
Monitoring  dan  evaluasi  kegiatan
pengabdian dilakukan dengan instrumen pre-test
dan post-test kepada mitra. Hasil monev terdiri dari
perubahan beberapa aspek diantaranya kemampuan
keterampilan teknis, kognitif, lingkungan, sosial,
kesehatan, serta ekonomi. Aspek tersebut mengikuti

kaidah konsep pertanian terpadu yang berkelanjutan.

Capaian monev mengindikasikan bahwa
program pengabdian yang dilaksanakan efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
masyarakat sebesar 80% dan keterampilan teknis
mitra meningkat sebesar 75%. Capaian ini sejalan
dengan temuan (Susanti et al., (2025) bahwa
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pemberdayaan dengan melibatkan kelompok
masyarakat efektif dalam menapai tujuan, seperti
mengolah limbah, masalah kesehatan, sumber daya
terbarukan dapat memicu perubahan perilaku positif
mitra yang dapat berdampak pada perubahan

ekonomi.

Tabel 3. Hasil monev pembuatan kompos

Aspek SKe %2?{;?:1 Konlciisi_Sesudah
; egiatan
Kegiatan
Kognitif Peternak tidak ~ Peternak
mengetahui mengetahui
kompos, konsep
fermentasi pengomposan/
(20%) fermentasi (80%)
psikomotor  Peternak tidak  Peternak
memiliki memiliki
keterampilan keterampilan
pengomposan membuat kompos
(0%) dari feses sapi
(75%)
Lingkungan Limbah Limbah diolah
menumpuk di menjadi kompos,
sekitar kendang  lingkungan lebih
dan badan air bersih
Kesehatan Kandang dan Kandang higienis,
lingkungan ternak dan
sekitarnya masyarakat
kurang higienis  sekitarnya lebih
sehat
Sosial Keluhan Keluhan
masyarakat berkurang,
hubungan lebih
harmonis
Ekonomi Limbah tidak Kompos bernilai
dimanfaatkan jual, peluang
usaha baru

4. Tahap keempat: Tindak lanjut

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi
pada saat pendampingan, yaitu: mitra kurang aktif
bertanya (sesi diskusi), pengomposan
membutuhkan waktu cukup lama 3 hingga 4
minggu, lokasi pengomposan sempit.

Keberlanjutan kegiatan yaitu,
pendampingan lanjutan sampai mitra memahami
teknik dasar pengomposan, pemberian buku
panduan pengomposan, serta pemanfaatan areal

kosong yang dekat dengan bahan baku
pengomposan.
SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian dengan topik

Peningkatan Keterampilan Produksi Kompos Di
Desa Rarang Kecamatan Terara yang dilaksanakan
di Kelompok Ternak Ngiring Simpang, dapat
disimpulkan berhasil menjawab permasalahan
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pengolahan limbah peternakan. Melalui penerapan
eco farming system, limbah kotoran feses ternak
sapi berhasil diolah menjadi kompos yang
bermanfaat untuk pertanian. Capaian peningkatan
keterampilan teknis dalam proses pembuatan
kompos sebesar 75%. Capaian lainnya yaitu sspek
kesehatan kandang higienis, ternak dan masyarakat
sekitarnya lebih sehat. Aspek sosial; hubungan
sosial lebih harmonis, aspek ekonomi; kompos
bernilai jual, peluang usaha baru dan aspek kognitif,
kemampuan pengetahuan peserta meningkat
sebesar 80%. Selain itu dampak negatif lingkungan
dapat dicegah serta memperkuat kemandirian
kelompok dalam menyediakan pupuk organik
secara berkelanjutan. Antusiasme dan partisipasi
aktif mitra menunjukkan bahwa kegiatan tersebut
relevan dengan kebutuhan masyarakat, walaupun
terdapat kendala.

Tindak lanjut kegiatan yaitu, mitra terus
mendapat pendampingan sehingga kelompok
ternak dapat berinovasi dan lebih mandiri dalam
manajemen produksi maupun pemasaran. Kegiatan
tersebut dapat direplikasi di wilayah desa lainya,
monev secara berkala, alat pengomposan dan
fasilitas lebih inovatif, serta dukungan semua pihak
terutama pemerintah desa maupun dinas terkait
sangat diperlukan.
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hingga akhir sehingga dapat berjalan dengan lancar.
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